BAB V
URAIAN MASALAH DI DUSUN NUNUK
A. Ketergantungan Pemenuhan Kebutuhan Sayur dari Pasar

Ketergantungan pemenuhan sayur masyarakat Dusun Nunuk dari pasar
memang tidak begitu disadari karena kurangnya kesadaran dan kepekaan
terhadap lingkungan sekitar serta budaya atau tradisi yang sudah terjadi secara
turun-temurun. Dalam pemenuhan kebutuhan sayur sehari-harinya masyarakat
Dusun Nunuk memang mengandalkan pasokan dari pasar yang itu dibawa oleh
tukang sayur keliling atau masyarakat setempat yang memiliki usaha jualan
(toko) kebutuhan sehari-hari tersebut.

Masyarakat Dusun Nunuk merupakan masyarakat dengan konsumsi sayur
yang cukup tinggi. Dalam satu hari, masyarakat Dusun dapat menghabiskan Rp.
3000 — Rp. 8000 untuk belanja keperluan dapur atau pemenuhan kebutuhan
sayur sehingga jika di jumlahkan selama satu bulan masyarakat Dusun Nunuk
bisa menghabiskan Rp. 90.000 sampai Rp. 240.000 untuk belanja keperluan
dapur atau pemenuhan kebutuhan sayur.! Untuk tingkat konsumsi sayur,
masyarakat Dusun Nunuk tergolong masyarakat yang konsumsi sayurnya cukup
tinggi yang dapat dibuktikan dari pengeluaran belanja masyarakat di sektor
sayur yang dalam satu bulannya rata-rata menghabiskan Rp 90.000 — Rp
240.000 setiap bulannya hanya untuk pemenuhan kebutuhan sayur atau

dapurnya.?

! Hasil wawancara dengan Ngaesah (43) pada 24 September 2016
2Hasil dari data survei belanja rumah tangga masyarakat Dusun Nunuk
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Beriktu ini adalah pengeluaran masyarakat Dusun Nunuk setiap bulan nya

yang dapat dilihat sebagaimana tabel berikut:

Tabel 5.1

Sample Data Pengeluaran Belanja Rumah Tangga Masyarakat Dusun

Nunuk dalam Satu Bulan

Pengeluran Belanja Keluarga Per-Bulan
Kategori | Pangan Energi Kesehatan | Pendidikan | Sosial dan
No | Belanja Lainnya Jumlah
Keluarga
1. | Rendah 372.500 54.000 16.000 - - 442.000
2. | Sedang 830.000 | 328.000 | 40.000 800.000 100.000 1.998.000
3. | Tinggi 1.125.000 | 480.000 | 12.000 2.416.000 80.000 4.133.000

Hasil : Survei Belanja Rumah Tangga keluarga Samiran, Akhyar, dan Lani

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mulai dari masyarakat golongan
miskin sampai dengan masyarakat kaya pengeluaran di sektor pangan paling
mendominasi dari pengeluaran di sektor lain. Adapun yang disebut masyarakat
miskin adalah masyarakat yang jumlah pendapatannya lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah pengeluarannya, begitupula sebaliknya dengan
masyarakat golongan kaya. Dari tabel di atas disebutkan bahwa pengeluaran dari
masyarakat golongan bawah/rendah memiliki total pengeluaran sebanyak Rp.
442.000/bulan dengan rincian prosentase sebesar 100% maka untuk pengeluran

belanja pangan sebesar 79,6%, lalu kebutuhan untuk pengeluaran kebutuhan

energi sebesara 15,7%, dan pengeluaran untuk kebutuhan kesehatan sebesar
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4,6%, sementara untuk kebutuhan sosial dan pendidikannya sudah tidak
mengeluarkan lagi karena anak-anaknya telah menyelesaikan pendidikannya.®

Sementara digolongan kelas menengah atau sedang jumlah pengeluran
setiap bulannya peneliti prosentasekan sebagaimana berikut; untuk belanja
pangan sebesar 41,4%, lalu untuk pengeluaran disektor belanja energi sebesar
11,4%, sementara pengeluaran disektor pendidikan sebesar 40,4%, lalu
pengeluaran untuk kebutuhan belanja kesehatan 2,0%, dan pengeluaran belanja
untuk kebutuhan sosial sebesar 5,0%.* Sedangkan untuk penegeluaran belanja
pada golongan kelas atas, rincian prosentasenya adalah sebagaimana berikut;
belanja untuk pengeluaran pangan sebesar 27%, lalu untuk keperluan belanja
disektor energi 12%, sementara pengeluaran untuk kebutuhan pendidikan
sebesar 58%, kemudian untuk pengeluaran kebutuhan belanja kesehatan sebesar
1%, dan yang terakhir adalah kebutuhan untuk pengeluaran kebutuhan sosial nya
sebesar 2%.°

Dalam konteks ini, kategori masyarakat rendah adalah masayarakat yang
pengeluaran lebih banyak dibandingkan dengan pendapatannya yang mana
terdapat 31 KK, sedangkan kategori masyarakat menengah adalah masyarakat
yang pengeluaran dengan pendapatannya itu seimbang yang mana tercatat
sebanyak 46 KK, dan untuk masyarakat dengan kategori atas adalah masyarakat
yang pendapatannya lebih banyak dari pada pengeluarannya yang menurut

sensus belanja rumah tangga terdapat 16 KK yang ada di Dusun Nunuk.®

3 Hasil Survei Belanja Rumah Tangga Keluarga Samiran (45)

4 Hasil Survei Belanja Rumah Tangga Keluarga Akhyar (36)

5> Hasil Survei Belanja Rumah Tangga Keluarga Lani (56)

6 Dikelola dari Survei Belanja Rumah Tangga Masyarkat Dusun Nunuk
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Masyarakat Dusun Nunuk setiap harinya mengandalkan tukang sayur
keliling atau pasar untuk pemenuhan kebutuhan mengkonsumsi sayur bagi diri
dan keluarga mereka, padahal dengan pengetahuan dan keterampilannya yang
mayoritas berprofesi sebagai petani sawah yang memiliki beberapa perbedaan
dengan petani sayur masyarakat Dusun Nunuk bisa dengan mandiri memenuhi
kebutuhan sayur mereka dengan cara menanam sayur-sayuran yang mereka
butuhkan setiap harinya yang ditambah lagi dengan tanah kosong yang mereka
miliki masih tergolong luas baik itu tanah kosong dilahan pekarangan mereka,
baik yang terdapat di depan, belakang, atau juga di samping rumah mereka.

Dalam pemenuhan kebutuhan sayurnya setiap hari, masyarakat Dusun
Nunuk tentu berbeda antara satu dengan yang lainnya. Ada masyarakat yang
langsung pergi ke pasar untuk memenuhi kebutuhan sayurnya, ada juga yang
mengandalkan tukang sayur Kkeliling yang setiap harinya menjajakan
dagangannya ke Dusun Nunuk. Untuk tukang sayur keliling sendiri pun tidak
semua masyarakat Dusun Nunuk bergantung atau mengandalkan tukang sayur
yang sama. Pengamatan dari peneliti, untuk tukang sayur yang berkeliling di
Dusun Nunuk hingga saat ini terdapat tiga tukang sayur keliling setiap harinya.
Tentu terdapat alasan dari begitu banyaknya tukang sayur yang ada di Dusun
Nunuk, selain karena faktor sudah menjadi pelanggan tetapnya, tukang sayur
keliling juga memanfaatkan letak Dusun Nunuk yang cukup strategis karena
Dusun Nunuk merupakan dusun penghubung antara satu dusun ke dusun yang
lainnya. Seperti apabila ke arah timur langsung terhubung ke Dusun Ngerandu

dan Dusun Semutan, sementara untuk ke arah baratnya bisa langsung terhubung
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ke Desa Manding, sehingga sangat efektif bagi pedagang keliling untuk
menjajakan barang dagangannya di Dusun Nunuk.

Dalam pemenuhan kebutuhan sayurnya, masyarakat Dusun Nunuk memang
lebih banyak bergantung kepada tukang sayur keliling dari pada harus membeli
sendiri langsung ke pasar, yang salah satunya adalah karena faktor jarak pasar
yang begitu jauh dan tarif harga yang tidak begitu jauh berbeda antara pasar
dengan tukang sayur keliling.” Dari ke tiga tukang sayur keliling yang setiap
harinya ada di Dusun Nunuk, masyarakat Dusun Nunuk memiliki alasan
tersendiri dalam penentuan memilih tukang sayur keliling tersebut dalam
pemenuhan kebutuhan sayurnya sehari-hari. Beragam alasan peneliti dapatkan
dari hasil wawancara dengan masyarakat yang sedang berbelanja, antara lain
adalah sudah menjadi turun-temurun dari orangtua atau kerabat keluarga mereka
dalam berbelanja pada tukang sayur tersebut, ada juga yang mempunyai alasan
yang dikarenakan kualitas barang dagangan dari setiap tukang sayur keliling
yang berbeda sehingga membuat mereka memilih dan menentukan langganan
kepada tukang sayur keliling yang memiliki barang dagangan berkualitas
menurut mereka, ada juga yang beralasan karena harga setiap tukang sayur
keliling yang berbeda sehingga membuat mereka memilih dan berlangganan
kepada tukang sayur keliling yang menjual barang dagangannya lebih murah

dari tukang sayur keliling lainnya.®

7 Hasil wawancara dengan Siti (38) pada 23 Juni 2016
& Hasil wawancara dengan Nurul (39) pada 23 Juni 2016

73



Adapun untuk proses jual-beli yang terjadi setiap harinya antara masyarakat
Dusun Nunuk dengan tukang sayur keliling dalam pemenuhan kebutuhannya
sehari-hari adalah sebagaimana pada gambar berikut ini:

Gambar 5.1

Aktifitas Jual-beli Masyarakat Dusun Nunuk Dengan Pedagang Sayur

Keliling

Sumber: Hasil dokumentasi peneliti selama elakukén-pndéfnpingan

Dari gambar di atas dapat kita perhatikan aktivitas jual-beli masyarakat
dengan tukang sayur keliling yang setiap hari terjadi. Dalam pemenuhan
kebutuhan sayur/dapurnya sehari-hari, hampir mayoritas masyarakat Dusun
Nunuk melakukan aktivitas jual-beli sebagaimana pada gambar di atas. Mulai
dari sudah menjadi pelanggan secara turun-temurun, kualitas barang dagangan,
harga yang lebih murah, sampai dengan negoisasi atau proses tawar-menawar
pun terjadi setiap harinya untuk pemenuhan kebutuhan sayur/dapur keluarga
mereka masing-masing.

Ketergantungan masyarakat Dusun Nunuk akan pemenuhan kebutuhan
sayur tentu sangat ironis, karena mayoritas pekerjaan mereka adalah berprofesi

sebagai petani sehingga masalah ini dirasa sangatlah membingungkan karena
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disatu sisi mereka adalah petani dan disisi lain mereka bergantung pada tukang
sayur keliling dalam pemenuhan kebutuhan sayurnya yang sebenarnya mereka
bisa mandiri dengan bertani sayur. Selain ketidaksadaran masyarakat Dusun
Nunuk akan kebergantungannya terhadap pasar dalam pemenuhan sayurnya,
pengetahuan tentang keterampilan bertanam sayur juga belum dimiliki oleh
masyarakat Dusun Nunuk, serta pola pikir yang masih pragmatis juga menjadi
penyebab dari masih bergantungannya masyarakat Dusun Nunuk dalam
pemenuhan kebutuhan sayur setiap harinya dari luar.
B. Lahan Pekarangan yang Kurang Dimanfaatkan

Ketidaksadaran serta kurangnya pengetahuan dan kreatifitas masyarakat
Dusun Nunuk dalam bercocok-tanam selain dari komoditas padi, jagung, dan
tembakau, membuat pola pertanian mereka selama ini hanya berfokus pada
tanaman-tanaman tersebut yang dari tahun ke tahun sering mengalami
penurunan produktifitasnya. Padahal selain lahan sawah yang dimiliki, hampir
semua masyarakat Dusun Nunuk juga memiliki lahan kosong disekitar rumah
mereka yang dalam realitanya belum termanfaatkan secara maksimal.

Di Dusun Nunuk lahan kosong masih begitu luas yang hampir semua dari
lahan kosong disekitar rumah mereka tersebut belum di manfaatkan sama sekali,
bahkan bisa dikatakan terbengkalai dengan munculnya tumbuh-tumbuhan liar,

seperti yang terdapat pada gambar berikut ini:
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Gambar 5.2

Lahan Pekarangan yang Terbengkalai

\\\\\\

.

Sumber: Hasil dokumentasi peneliti pada saat pendampingan

Dari gambar dapat diperhatikan, tidak terawatnya salah satu lahan kosomg
disekitar rumah warga yang akhirnya memunculkan tumbuhan liar yang rawan
terdapat binatang-binatang berbahaya. Ironisnya masyarakat terkesan tidak mau
tahu tentang kondisi lahan kosong sekitar rumah mereka apalagi untuk
dimanfaatkan sebagaimana tanggapan salah satu warga yang bernama Suyati
(40) yang penulis dapatkan ketika mengobrol dengan mereka:

“ee yo ape diapakno neh to le, lawong yo ancen kawet biyen yo di njarno
ngunu kok karo wong-wong. Ape diiciri yo diiciri opo, carane yo raroh pisan,
ambikan diiciri yo urung karoan tuwoh. Dadi yo yowes di njarno ngunu ae lah.”

“mau diapakan lagi memang mas, karena dari dulu sudah dibiarkan begitu
saja sama orang-orang. Sekalipun ditanami juga mau ditanami apa, caranya
bagaimana, terus ditanami pun juga belum tentu tumbuh. Jadi ya sudah dibiarkan
begitu sajalah.”

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa selain ketidaksadaran,
pengetahuan, dan juga belum adanya keterampilan yang dimiliki masyarakat

Dusun Nunuk, terdapat juga masih terbelenggunya masyarakat Dusun Nunuk

dengan pola pikir yang sedikit susah untuk diajak melakukan perubahan,
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sehingga masalah terbengkalainya lahan kosong disekitar rumahnya terus-
menerus terjadi sampai saat ini.

Selain terbengkalainya lahan kosong disekitar rumahnya, terdapat juga
lahan kosong yang malah mereka jadikan tempat pembuangan sampah, baik itu
sampah rumah tangga ataupun sampah yang lainnya, sebagaimana yang terlihat
pada gambar berikut ini:

Gambar 5.3

Lahan Pekarangan yang Dijadikan Tempat Pembuangan Sampah

Sumber: Hasil dokumentasi peneliti saat melakukan pendampingan

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa lahan pekarangan belakang rumah
salah satu warga masyarakat Dusun Nunuk yang telah dijadikan tempat
pembuangan sampah. Padahal sudah menjadi rahasi umum, dengan tidak
beraturannya dalam membuang sampah atau tidak teraturnya dengan membuang
sampang sembarangan dapat menyebabkan berbagai macam sarang penyakit
yang tentu dapat berdampak bagi diri mereka sendiri. Menurut Munjiati (54)
prilaku membuang sampah di belakang rumah dengan sembarangan yang

dilakukan mayoritas masyarakat Dusun Nunuk merupakan sebuah prilaku yang
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sudah menjadi prilaku yang umum dilakukan, padahal mereka sendiri
mengetahui bahwa prilaku tersebut merupakan prilaku yang salah, sebagaimana
peryatannya berikut ini:

“Emboh yo mas yo, kelakoan seng koyo ngunu kui ancen koyoke wes dadi
kelakuan seng biasa i nok kene. Aku dewe yo raroh mas kudu pie mane, lawong
ancen ranek nggon buwak sampah e. Yo dadine diguwak nok guritan ae, masio

wong-wong yo podo roh nek ngunui yo ra bender tapi pie neh jenenge wes dadi
kebiasaan”

“Tidak tau juga ya mas, prilaku yang seperti itu memang sudah seperti
budaya yang biasa disini. Saya sendiri juga tidak tau harus bagaimana, memang
sudah tidak ada pilihan lain membuang sampahnya. Jadi ya kebiasan membuang
sampah di belakang rumah terus terjadi sampai sekarang, sekalipun orang-orang
juga tau kalau itu prilaku yang salah tapi ya mau bagaimana lagi kalau situasinya
seperti ini”’

Dari pernyataan di atas, tentu dibutuhkan proses serta waktu yang tidak
singkat dalam mengubah prilaku membuang sampah sembarangan di belakang
rumah mereka sendiri. Sehingga, sangat diperlukan proses penyadaran serta
sosialisasi tentang pentingnya menjaga lingkungan secara terus-menerus sampai

akhirnya prilaku membuang sampah sembarangan di belakang rumah mereka

sendiri mampu dihilangkan.
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